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Abstrak: tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tentang hubungan antara 

kreativitas dengan aktualisasi diri. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif korelasional. Sampel penelitian ini digunakan menggunakan teknik total 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Teknik 

analisa data dilakukan dengan uji hipotesis, uji linearitas dan uji korelasi sederhana. 

Hasil penelitian disimpulkan secara umum bahwa terdapat hubungan antara 

kreativitas dengan aktualisasi diri remaja di Jorong Batu Ajung dan menghasilkan 

hubungan yang signifikan secara positif. Artinya semakin tinggi tingkat kreativitas 

remaja maka semakin tinggi pula aktualisasi diri remaja, dan sebaliknya semakin 

rendah tingkat kreativitas remaja maka semakin rendah pula aktualisasi diri remaja. 

Kata Kunci: kreativitas, aktualisasi diri 
 

Abstract: the purpuse of this study is to find out about the relationship between 

creativity and self-actualization. The research method used is correlation 

quantitative. The sample of this study was used using a total sampling technique. 

The instrument used in this research is a questionnaire. The data analysis technique 

is done by testing the hypothesis, linearity test, and simple correlation test. The 

result of the study concluded in general that there was a relationship between 

creativity and self-actualization of adolescents in Jorong Batu Ajung and result in a 

positive significant relationship. Which means that the higher the level of creativity, 

the higher the self-actualization of adolescents, and conversely the lower the 

creativity, the lower the self-actualization of adolescents. 

Keywords: creativity, self-actualization 

Pendahuluan  

Manusia adalah makhluk yang sangat kompleks, dia memiliki hasrat ataupun keinginan 

untuk dapat bertahan hidup. Untuk mencapai keinginan tersebut manusia memiliki potensi yang 

diberikan oleh Tuhan. Potensi yang dimiliki tersebut memberikan pengaruh kepada harapan 

manusia untuk mencapai kehidupan yang efektif dan mencapai kesuksesan.  

Potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap individu dapat berupa konsep konsep diri, 

inteligensi, emosi, penyesuaian diri, motivasi diri dan kepercayaan diri, dan kreativitas yang 

mana dengan semua potensi ini manusia akan mewujudkan dirinya menjadi pribadi yang 

memiliki arti penting dalam kehidupannya (Mulia, 2013). Salah satu potensi yang sangat penting 

bagi manusia terutama di masa remaja adalah kreativitas, ada beberapa remaja yang mampu 

mengemukakan bentuk kreativitas yang ia punya ada pula yang  masih meragukan potensi 

tersebut dalam dirinya. Hal ini terjadi karena berbagai hal, seperti kurangnya dukungan orang 

tua yang dapat mendorong pengembangan kreativitas tersebut maupun minimnya fasilitas yang 
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tersedia di lingkungan untuk mendorong pengembangan potensi kreativitas tersebut serta 

kurangnya tingkat rasa keingintahuan terhadap apa yang dapat menunjang pengembangan 

kreativitas remaja. 

Agar potensi tersebut dapat berkembang dengan optimal, individu perlu memahami 

dirinya sebaik mungkin. Salah satu pemahaman diri remaja yang kreatif adalah memiliki 

aktualisasi diri yang baik. Menurut pandangan psikologi humanistik manusia pada dasarnya 

mempunyai kesiapan yang sudah ada sejak lahir untuk mewujudkan kemampuannya. Maslow 

(Burns, 1982) mengatakan bahwa manusia selalu dihadapkan pada dilema antara kebutuhan 

untuk mewujudkan kemampuannya dan kebutuhan untuk tidak mewujudkan kemampuannya 

(Pudjijogyanti, 1988). Dalam menghadapi dilema tersebut, individu selalu mengikutsertakan 

pandangannya akan kemampuan yang dimilikinya. 

Manusia merupakan makhluk yang humanis. Manusia memiliki berbagai macam 

kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan itu berupa kebutuhan biologis, kebutuhan akan rasa 

aman, kebutuhan untuk berkelompok, kebutuhan akan rasa harga diri, kebutuhan untuk 

memperoleh pengetahuan, kebutuhan akan keindahan, kebutuhan akan aktualisasi diri dan juga 

kebutuhan akan trasendence. Kebutuhan tersebut harus dipenuhi oleh manusia, sebab jika tidak 

akan banyak masalah atau persoalan yang akan dihadapi oleh manusia tersebut. Menurut 

Maslow kebutuhan manusia tersusun atas lima tingkatan, yakni: kebutuhan-kebutuhan dasar 

fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta dan memiliki, kebutuhan akan rasa 

harga diri, kebutuhan kognitif seperti kebutuhan akan pengetahuan dan pemahaman, kebutuhan 

estetis, Kebutuhan akan aktualisasi diri (Baihaqi, 2008). 

Kebutuhan yang tertinggi menurut Maslow adalah kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Maslow menandai kebutuhan akan aktualisasi diri sebagai hasrat individu untuk menjadi orang 

yang sesuai dengan keyakinan dan potensi yang dimilikinya. Atau hasrat dari individu untuk 

menyempurnakan dirinya melalui pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya (Koeswara, 

1991). Pribadi yang dapat mengaktualisasikan dirinya adalah seorang yang sehat mental, dapat 

menerima dirinya, selalu tumbuh, berfungsi sepenuhnya, berpikiran demokratis. Salah satu ciri 

orang yang mengaktualisasikan diri adalah kreativitas. Seseorang yang dapat 

mengaktualisasikan dirinya memiliki jiwa yang kreatif, ia memiliki kemampuan menemukan 

konsep baru, menghasilkan ide-ide yang cemerlang sehingga ia dapat memaksimalkan segenap 

potensi yang ia miliki.  

Seseorang dapat mengaktualisasikan dirinya jika memiliki jiwa yang kreatif. Untuk 

menemukan sesuatu yang baru maka ia harus memiliki kemampuan untuk menghasilkan ide-

ide unik yang cemerlang, menemukan konsep baru, sehingga ia dapat memaksimalkan segenap 

potensi yang ia miliki kemudian dikembangkan menjadi hal yang berguna baik untuk dirinya 

sendiri maupun orang lain.  

Fenomena yang terjadi di lapangan adalah remaja yang tinggal di Jorong memiliki jiwa 

yang kreatif. Salah satu bentuk kreativitas yang ada disana adalah mereka sering menggunakan 

barang bekas untuk menghasilkan suatu karya seni berupa benda pajangan, seperti membuat 

miniatur rumah minimalis dari stik es krim, membuat kreasi bunga dari pita, membuat kreasi 

bunga dari plastik bekas botol minuman kemasan dan masih banyak lagi bentuk kreativitas yang 

mereka ciptakan. 

Namun dari segi aktualisasi diri remaja di Jorong Batu Ajung masih rendah, ini terjadi 

karena sebagaian remaja tersebut kurang mampu dalam mengekspresikan dalam 

mengungkapkan potensi apa yang dimilikinya secara optimal. Mereka juga malu untuk 

mengembangkannya bakat kreativitasnya serta sarana dan prasarana untuk 

mengembangkannya tidak mencukupi sehingga mereka hanya mengandalkan barang bekas di 
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sekitar mereka dengan baik seperti botol minuman bekas agar memiliki fungsi kembali untuk 

hiasan rumahnya, dan membuat kreasi bunga dan sebagainya. Ada juga beberapa remaja yang 

tidak percaya diri dengan kemampuannya dan ia bingung bagaimana menyalurkan bakat 

kreativitasnya tersebut agar berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencaru tahu adakah hubungan antara 

kreativitas dengan aktualisasi diri remaja di Jorong Batu Ajung dan juga membuktikan hipotesis 

atau dugaan sementara yang telah peneliti buat yaitu bahwa kreativitas memiliki hubungan 

dengan aktualisasi diri. 
 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Menurut Arikunto (2010) bahwa penelitian korelasi 

merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua  

atau beberapa variabel. Pada penelitian ini akan dicari hubungan antara kedua variabel yaitu 

variabel kreativitas dan variabel aktualisasi diri. Penelitian ini dilakukan di Jorong Batu Ajung 

dengan sampel dalam penelitian ini sebesar 31 orang remaja madya yang menggunakan teknik 

total sampling. Waktu penelitian ini yaitu pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Januari 2022. 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 25.0. 
 

Hasil dan Diskusi  

Berdasarkan dari hasil penyebaran mengenai variabel kreativitas dan aktualisasi diri 

terhadap 31 remaja madya, diperoleh hasil gambaran umum pada tabel berikut ini :  
Tabel 1. Gambaran Umum Kreativitas Remaja di Jorong Batu Ajung 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

>148 4 13 % Sangat Tinggi 

120-147 15 48 % Tinggi 

92-119 12 39 % Sedang 

64-91 0 0 % Rendah 

< 63 0 0 % Sangat Rendah 

Total 31 100  

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa yang termasuk dalam kategori sangat tinggi 

dengan skor interval >148 terdapat empat remaja, kriteria tinggi dengan skor interval 120-147 

terdapat 15 remaja dan kriteria sedang dengan skor interval 92-119 terdapat 12 remaja. Total 

keseluruhan remaja yaitu 31 remaja. Untuk variabel aktualisasi diri disajikan dalam tabel 2 

berikut. 
Tabel 2. Gambaran umum Aktualisasi Diri Remaja di Jorong Batu Ajung 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

>95 7 22 % Sangat Tinggi 

77-94 9 29 % Tinggi 

59-76 14 45 % Sedang 

41-58 0 0 % Rendah 

<40 0 0 % Sangat Rendah 

Total 31 100  

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2021 
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Berdasarkan tebel 2 dapat ketahui bahwa yang termasuk dalam kategori sangat tinggi 

dengan skor interval >95 terdapat tujuh remaja, kriteria tinggi dengan skor interval 77-94 terdapat 

sembilan remaja, dan kriteria sedang dengan skor interval 59-76 terdapat 14 remaja. Total 

keseluruhan remaja yaitu 31 remaja. Secara umum gambaran perolehan data kreativitas dan 

aktualisasi diri remaja disajikan dalam tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Deskriptif Statistik 

Statistics 

 Kreativitas Aktualisasi Diri 

N Valid 31 31 

Missing 0 0 

Mean 127,00 82,87 

Std. Deviation 17,307 11,069 

Minimum 103 65 

Maximum 171 106 

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2021 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa N atau jumlah data setiap variabel yang valid 

berjumlah 31. Pada variabel kreativitas, diketahui nilai minimum sebesar 103, nilai maximum 

sebesar 171, nilai mean sebesar 127,00 dan nilai standar deviasi sebesar 17,307, yang artinya pada 

tabel 3 terlihat nilai mean lebih besar dari standar deviasi. Pada variabel aktualisasi diri, diketahui 

nilai minimum sebesar 65, nilai maximum sebesar 106, nilai mean sebesar 82,87 dan nilai standar 

deviasi sebesar 11,069, yang artinya nilai mean lebih besar dari pada nilai standar deviasi. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan uji normalitas yang bermaksud untuk menguji 

apakah data yang disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

mengujinya digunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pengambilan keputusan untuk menentukan 

apakah data yang diuji berdistribusi normal atau tidak adalah menentukan nilai signifikannya 

jika signifikan > 0,05 maka berdistribusi nomal, dan sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka 

variabel tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 

0,155 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Pada penelitian ini juga penulis menggunakan uji linearitas yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 

Uji linear dilakukan dengan pengujian pada SPSS versi 25.0 for window dengan menggunakan test 

for linearity pada taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan pada hasil uji linearitas yang diperoleh nilai 

sig. deviation from linearity 0,236 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear antara variabel kreativitas dengan variabel aktualisasi diri.  

Untuk memastikan dan mengetahui ada tidaknya hubungan antara kreativitas dengan 

aktualisasi diri, maka dilakukan uji hipotesis menggunakan korelasi product moment dengan 

program SPSS versi 25.0. adapun hasil yang disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil perhitungan Korelasi 

Correlations 

 Kreativitas Aktualisasi_Diri 

Kreativitas Pearson Correlation 1 ,759** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 31 31 

Aktualisasi_Diri Pearson Correlation ,759** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2021 
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Pada tabel 4 diketahui  nilai korelasi sebesar 0,759 dengan kriteria penafsiran jika rhitung > 

rtabel berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel kreativitas dengan variabel 

aktualisasi diri, dan jika rhitung < rtabel maka tidak ada hubungan antara dua variabel. Diketahui 

dari tabel product moment untuk n = 31 maka taraf 5% yaitu rhitung = 0,759 dan rtabel = 0,3550. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tedapat hubungan positif antara kreativitas 

dengan aktualisasi diri remaja di Jorong Batu Ajung yang artinya semakin tinggi tingkat 

kreativitas remaja maka semakin tinggi pula tingkat aktualisasi diri remaja. 

Berdasarkan dari nilai rhitung sebesar 0,759 yang berarti nilai tersebut menunjukkan bahwa 

variabel kreativitas dengan variabel aktualisasi diri memiliki hubungan dalam kategori tinggi, 

dengan melihat hasil perhitungan dengan menggunakan interpretasi koefisien korelasi. Sehingga 

kategori tinggi dalam penelitian ini berarti sangat baik. Berdasarkan perhitungan kriteria di atas 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga diperoleh suatu interpretasi 

bahwa adanya hubungan antara kreativitas dengan aktualisasi diri remaja di Jorong Batu Ajung. 
 

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan tentang hubungan 

antara kreativitas dengan aktualisasi diri remaja di Jorong Batu Ajung bahwasanya terdapat 

hubungan yang kuat antara kreativitas dengan aktualisasi diri remaja di Jorong Batu Ajung dan 

menghasilkan hasil hubungan yang positif, dimana ditunjukkan dengan nilai 0,759 yang artinya 

semakin tinggi tingkat kreativitas maka semakin tinggi pula aktualisasi diri remaja. Dan begitu 

pula sebaliknya jika semakin rendah tingkat kreativitas maka semakin rendah pula aktualisasi 

diri remaja. 
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